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Abstrak

Kewirausahaan digital sudah sebagai keliru satu pilar primer pada pertumbuhan ekonomi dunia pada era
digitalisasi.Artikel ini membahas tantangan & peluang yg dihadapi para wirausahawan digital pada
memanfaatkan teknologi digital buat menciptakan, membuatkan, & memasarkan produk atau jasa.Beberapa
tantangan primer mencakup keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya literasi digital, persaingan pasar
yg semakin ketat, dan regulasi yg tak jarang kali nir sesuai menggunakan perkembangan teknologi.Di sisi lain,
peluang akbar terbuka melalui penggunaan platform digital, misalnya e-commerce, media sosial, & teknologi
berbasis kecerdasan buatan (Al) yg bisa menaikkan efisiensi operasional & memperluas pasar.Artikel ini pula
menyoroti pentingnya inovasi, adaptasi, & kerja sama strategis pada mengatasi tantangan tersebut.Dengan tahu
dinamika tantangan & peluang ini, wirausahawan digital bisa membuatkan taktik yg efektif buat bertahan &
berkembang pada era digital.

Kata Kunci: Kewirausahaaan Digital, Teknologi, Tantangan, Peluang

Abstract

Digital entrepreneurship has become one of the main pillars of world economic growth in the era of
digitalization. This article discusses the challenges & opportunities faced by digital entrepreneurs in utilizing
digital technology to create, develop and market products or services. Some of the main challenges include
limited access to technology, lack of digital literacy, increasingly tight market competition, and regulations that
are often inconsistent with technological developments. On the other hand, huge opportunities open up through
the use of digital platforms, for example e-commerce, social media, & artificial intelligence (Al) based
technology ) which can increase operational efficiency & expand the market. This article also highlights the
importance of innovation, adaptation and strategic cooperation in overcoming these challenges. By knowing the
dynamics of these challenges and opportunities, digital entrepreneurs can develop effective tactics to survive &
develop in the digital era.

Keywords: Digital Entrepreneurship, Technology, Challenges, Oppoortunities

PENDAHULUAN

Transformasi digital yang semakin cepat telah mengubah banyak aspek kehidupan,
termasuk cara masyarakat berbisnis dan berwirausaha. Kewirausahaan digital, yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai landasan utama untuk memulai dan menjalankan
bisnis, kini menjadi tren global yang mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Dalam
konteks ini, platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan teknologi berbasis
kecerdasan buatan (Al) memungkinkan wirausahawan menjangkau pasar yang lebih luas,
meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan nilai bagi konsumen. Hal ini telah
menciptakan peluang besar.

Namun perkembangan tersebut juga menghadirkan berbagai tantangan yang
kompleks. Hal ini termasuk, namun tidak terbatas pada, persaingan pasar yang semakin ketat,
terbatasnya literasi digital di beberapa komunitas, dan hambatan dalam mengakses
infrastruktur teknologi yang memadai, khususnya di negara-negara berkembang. Terlebih
lagi, regulasi yang tidak sejalan dengan percepatan perkembangan teknologi digital seringkali
menjadi penghambat berkembangnya kewirausahaan digital.
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Situasi ini menuntut para wirausahawan untuk mampu beradaptasi dengan cepat,
berinovasi, dan memanfaatkan peluang yang ada untuk menjawab tantangan era digital. Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk mempertimbangkan tantangan dan peluang yang
dihadapi wirausaha digital serta strategi yang dapat mereka terapkan untuk mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaannya dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah.

Di era digital, tantangan kewirausahaan mencerminkan dinamika perubahan yang
cepat dalam dunia bisnis yang didorong oleh teknologi digital. Salah satu tantangan utama
adalah meningkatnya persaingan karena banyaknya pengusaha yang memasuki pasar dengan
solusi serupa, mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dan mempertahankan
keunggulan kompetitif. Sebagai contoh, dalam e-commerce, persaingan antara platform
online seperti Amazon, shopee, dan Tokopedia mendorong perusahaan untuk meningkatkan
layanan dan menawarkan harga yang kompetitif (Wardhana, 2022).

E-commerce telah membantu wirausaha dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan pelanggan.
Dalam konteks kewirausahaan digital, e-commerce telah membantu wirausaha dalam
mengembangkan model bisnis yang lebih inovatif dan meningkatkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar (Sindhuja, 2022).

KAJIAN TEORITIS

Dalam konteks kewirausahaan era digital, penting untuk memahami bagaimana
teknologi membantu menciptakan peluang bisnis baru. Ini termasuk mengikuti tren,
menggunakan strategi pemasaran digital, menggunakan platform e-commerce terbaru, dan
mendapatkan keuntungan dari bekerja sama dengan orang lain dan menjadi lebih terhubung
di seluruh dunia. Selain itu, kerangka teori ini melibatkan pemahaman mendalam mengenai
bagaimana penemuan teknologi, pertumbuhan pasar digital, & taktik usaha yg adaptif
berkorelasi satu sama lain pada menghadapi transformasi yg cepat pada global digital.

Menurut Le Dinh, T., dan Ayayi (2018), Kewirausahaan digital adalah jenis bisnis di
mana bisnis tradisional didigitalkan secara fisik. Sehingga menghasilkan transformasi.Bisnis
konvensional berubah menjadi bisnis baru dalam hal produk, distribusi, dan lokasi bisnis di
era digital. Wirausaha digital juga berusaha untuk mengeksplorasi peluang bisnis baru yang
ditawarkan oleh media dan teknologi internet baru. Menurut Richter (2017), kewirausahaan
digital mencakup pencarian peluang bisnis yang menghasilkan keuntungan sambil
meningkatkan kreativitas, radikalisme, dan keinginan untuk mengambil risiko.

METODE PENELITIAN

Kajian dalam karya ini menggunakan penelitian kepustakaan, atau studikepustakaan,
yang mana merupakan terdiri dari serangkaian tindakan Terkait dengan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data serta pengorganisasian bahan pembelajaran (Sofia Zahra et al.,
2023). Oleh karena itu, pengumpulan data untuk penelitian dilakukan dengan meninjau atau
membaca berbagai buku, jurnal, dokumen, dan ringkasan data dan informasi yang relevan
dengan topik penelitian atau analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut analisis, kewirausahaan didefinisikan sebagai suatu set peristiwa yang
dimulai dengan mencari peluang bisnis dan berakhir dengan mengembangkan ide-ide inovatif
dan kreatif. Selama proses ini, pengorganisasian sumber daya yang efektif, manajemen yang
efektif, penerapan risiko yang telah diperhitungkan, dan tindakan proaktif untuk mengatasi
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hambatan adalah semua hal yang diperlukan. Dalam kenyataannya, kewirausahaan mencakup
proses yang lebih mendalam, seperti membuat rencana bisnis yang kuat, mengumpulkan
dana, menerapkan strategi pemasaran dan penjualan yang efektif, mengelola operasi harian,
dan melakukan evaluasi rutin untuk memastikan bahwa bisnis berkembang dan
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar. Kewirausahaan juga memerlukan kemampuan
untuk mempertahankan keunggulan bersaing, cepat menyesuaikan diri, dan belajar dari
kesalahan.(Wibowo et al., 2020).

A. Tantangan Kewirausahaan Diera Digitalisasi

Menurut RosiahRusdi dan Jamaludin (2023), Perubahan adalah salah satu masalah yang
menghadapi dunia bisnis di era digital. dunia bisnis yang berkembang dengan sangat cepat
karena pengaruh teknologi digital. Karena banyak perusahaan yang memiliki solusi yang
sama masuk ke pasar, salah satu masalah terbesar adalah persaingan yang semakin ketat. Hal
ini mendorong bisnis untuk terus menghemat energi dan menciptakan hal-hal baru.

Keamanan data merupakan masalah berikutnya. Perlindungan data semakin penting di era
digital yang sulit ini. Pelaku bisnis menghadapi berbagai ancaman seperti kebocoran data,
serangan malware, dan pencurian identitas karena ancaman cyber yang semakin kompleks.
Keamanan data kini sangat penting, terutama ketika perusahaan menyimpan informasi
pelanggan dan internal penting. Pelaku usaha harus memberikan sumber daya untuk
membangun dan menerapkan sistem keamanan yang kuat dan praktik keamanan yang ketat
untuk menjaga data mereka aman.

Dengan perkembangan teknologi yang cepat, muncul masalah baru yang dapat
menyebabkan barang-barang yang dianggap maju dan efisien saat ini menjadi usang dengan
cepat. Oleh karena itu, pengusaha harus terus mempelajari teknologi dan mengikuti
perkembangan agar tidak ketinggalan zaman. Penggunaan teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan dan otomatisasi juga menyebabkan pertimbangan etis. Dampaknya
terhadap masyarakat dan masa depan pekerjaan manusia menjadi topik perdebatan yang
penting di era ini(Rusdi & Jamaludin,2023).

Pengusaha harus memperhatikan beberapa tantangan dalam kewirausahaan digital, di
antaranya:

1. Persaingan ketat

Karena jumlah bisnis online setiap hari meningkat, persaingan semakin ketat. Seorang
wirausahawan harus menemukan cara baru untuk membedakan diri dari pesaingnya
agar bisnisnya berhasil.

2. Perubahan Teknologi

Karena teknologi berkembang dengan cepat, bisnis harus terus mengikuti
perkembangan untuk tetap relevan.

3. Keamanan Siber

Ancaman keamanan siber seperti pencurian data dan serangan malware dapat merusak
reputasi perusahaan dan mengakibatkan kerugian finansial besar. Meningkatnya
serangan siber menjadi perhatian utama bagi wirausahawan. Sebuah survei
menunjukkan bahwa sekitar 60% usaha kecil mengalami pelanggaran data, yang
dapat merusak reputasi dan kepercayaan konsumen.

4. Persaingan yang Meningkat

Dengan banyaknya pelaku usaha baru yang memasuki pasar digital, persaingan
menjadi semakin ketat. Wirausahawan harus berinovasi dan menawarkan nilai tambah
untuk menarik perhatian konsumen.
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B. Peluang Kewirausahaan di Era Digital

Di era digital, peluang usaha membangun lingkungan usaha yg penuh menggunakan
potensi & inovasi.Sektor mempunyai peluang besar.teknologi, pada mana transformasi digital
& perubahan yg cepat membangun potensi usaha yg serbaguna.Misalnya, industri e-
commerce memanfaatkan platform online yg terus berkembang yg memungkinkan pengusaha
memasarkan barang mereka pada semua global tanpa mempunyai toko fisik (Muchson,
2017).

Di era digital, peluang bagi bisnis berbasis aplikasi seluler juga meningkat. Aplikasi
seluler telah mengubah cara kita berinteraksi. dengan dunia luar, dan para pengusaha dapat
memanfaatkannya dengan membuat aplikasi yang memecahkan masalah harian. Misalnya,
aplikasi pesan-antar makanan seperti Gojek dan Grap memudahkan pelanggan untuk
memesan makanan dari berbagai restoran dan memesan transportasi (Sirait et al., 2024).

Wirausahawan di era modern juga dapat memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan
masalah sosial dan lingkungan, seperti sosial yang menggunakan teknologi untuk mendorong
penggalangan dana atau menyediakan pelatihan online murah. Di era digital, keamanan siber
dan perlindungan data menjadi perhatian utama. Ini memungkinkan bisnis untuk menawarkan
solusi keamanan siber, manajemen risiko siber, dan pelatihan keamanan siber.

1. Peluang Pasar yang Luas

Bisnis saat ini dapat mengakses pasar di seluruh dunia dengan menggunakan
platform digital. Lebih dari setengah dari pembeli online berasal dari luar negara asal
penjual, menurut data. Ini membuka peluang bagi bisnis kecil untuk berkembang di
seluruh dunia. Bisnis kecil dapat bersaing dengan perusahaan besar dan menjangkau
audiens yang lebih luas berkat peluang yang muncul di era digital yang sangat
signifikan. Selain itu, biaya operasional yang lebih rendah karena teknologi digital
memungkinkan pemula untuk memulai bisnis dengan modal yang lebih sedikit.

2. Inovasi dan Adaptasi Teknologi

Banyak wirausahawan yang sukses menggunakan teknologi baru seperti
analitik data dan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan efisiensi operasi dan
lebih memahami perilaku konsumen. Misalnya, perusahaan dapat lebih memahami
preferensi pelanggan melalui analisis data Al. Untuk memanfaatkan peluang ini,
inovasi harus dilakukan. Wirausahawan yang dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan teknologi dan kebutuhan pasar akan lebih mungkin sukses. Misalnya,
perusahaan yang menggunakan media sosial untuk pemasaran dapat menjangkau
pelanggan dengan cara yang lebih terukur dan efisien.

C. Tips Sukses Kewirausahaan Digital
Agar berhasil menjawab tantangan era digital yang berubah dengan cepat,
kewirausahaan digital memerlukan kombinasi keterampilan, strategi, dan sikap yang tepat.
1. Inovasi Berkelanjutan
Sukses di era teknologi modern memerlukan kemampuan untuk terus
berinovasi. Pengusaha harus terus mencoba meningkatkan proses, produk, atau
layanan bisnis mereka. Contohnya, produk berbasis teknologi seperti iPhone dan
iPad adalah ciri khas perusahaan seperti Apple.
2. Pemahaman yang Mendalam Mengenai Pasar & Pelanggan
Sangat krusial buat mengetahui pelanggan anda dan apa keinginan mereka.
Anda dapat memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan melakukan
survei dan menganalisis data. Airbnb menawarkan cara kami dapat memahami
pelanggan kami yang menginginkan pengalaman penginapan yang lebih personal
dan hubungan dengan tuan rumah. Masa Depan Inovasi dan Kewirausahaan:

Tantangan dan Dinamika dalam Era Digital
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3. Manajemen Risiko yang Bijaksana

Pengusaha digital wajib  mengidentifikasi & mengelola risiko usaha
mereka.Ini termasuk menghadapi persaingan yg ketat, menjaga data pelanggan, &
mempersiapkan diri buat perubahan pasar yg mungkin.Hasil: Kewirausahaan digital
& penemuan digital menerangkan potensi pertumbuhan pada genre penelitian yg
telah mapan saat para peneliti mulai memeriksa keunikan teknologi digital.
Penelitian ini menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan
seperti akademisi, pelaku usaha, dan pembuat kebijakan.untuk melawan tantangan
dan peluang dimasa depan digital yang semakin kompleks (Zaenal Asikin &
Fadilah, 2024).

KESIMPULAN

Kajian tentang kewirausahaan di era digital dapat disimpulkan bahwa meskipun ada
banyak peluang besar, seperti biaya operasional yang lebih rendah dan akses ke pasar global,
wirausahawan juga menghadapi banyak masalah. Ancaman keamanan siber, persaingan yang
semakin ketat, dan kebutuhan untuk terus berinovasi di pasar yang cepat berubah adalah
beberapa dari tantangan tersebut. Untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional,
pengusaha harus menggunakan teknologi digital seperti e-commerce dan strategi pemasaran
digital. Selain itu, penerapan praktik keamanan yang ketat dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi sangat penting untuk keberlanjutan bisnis. Dengan memahami dan
mengatasi tantangan ini, wirausahawan dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Secara
keseluruhan, keberhasilan kewirausahaan di era digital sangat bergantung pada kemampuan
untuk beradaptasi, berinovasi, dan membangun sistem yang kuat untuk menghadapi risiko
yang ada.
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